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ABSTRACT

The use of non-vatried methods in teaching Arabic vocabulary to the students of Ma'had Lughawy
has made it difficult for them to understand and master Arabic vocabulary. This research aims to
improve the mastery of Arabic vocabulary among the students of Ma'had Lughawy Kelas Mubtadi
through the Drill and Practice method. This study employs a classtroom action research design with
two cycles. Data were collected through observations, tests, and interviews. The results indicate that
the Drill and Practice method is effective in improving the mastery of Arabic vocabulary among the
students of Ma'had Lughawy Kelas Mubtadi. This is evidenced by the increase in vocabulary test
scores, observations showing the students' active participation and enthusiasm, and positive feedback
from the students regarding this method.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan
manusia lainnya. Di dunia ini terdapat berbagai macam suku dan bahasa, diantaranya adalah
bahasa Arab. Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan oleh orang arab untuk
mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan) mereka (Al-Ghalayin, 2005). Bahasa
Arab termasuk kepada macam-macam bahasa yang ada pada rumpun bahasa Hamiah-
Samiyah atau lebih populernya disebut rumpun bahasa Semit (Hikmawati, 2020). Bahasa
Arab arab juga terdiri dari beberapa aspek yang penting untuk dikuasai penuturnya, salah
satunya adalah kosakata bahasa Arab (Mufrada?). Perbendaharaan kosakata bahasa .4rab yang
memadai dapat menunjang seseorang dalam berkomunikasi dan menulis dengan bahasa
tersebut (Hijriyah, 2018). Kosakata bahasa Arab dapat dikuasai dan dipahami dengan baik,
ketika proses pembelajarannya berhasil. pembelajaran merupakan suatu aktifitas yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik pada suatu lingkungan belajar tertentu dengan
memanfaatkan sumber-sumber belajar yang relevan dan mengacu pada kurikulum yang
berlaku (Pera Aprizal, 2021).

Seringkali ditemukan masih banyak instansi pendidikan yang masih menggunakan
metode lama, yang mana sudah tidak relevan digunakan untuk sekarang. Kemudian
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berkenaan dengan pentingnya penggunaan metode dalam proses pembelajaran, penulis
melakukan wawancara dengan beberapa mahasantri Ma had Lughawy mengenai hal tersebut,
dan pada nyatanya pembelajaran kosakata bahasa 4rzb masih belum dilakukan metode yang
lebih bervariasi, dan hal tersebut membuat Mahasantri mengalami sedikit kesulitan dalam
menghafal dan mempelajari kosakata bahasa Arab.

Hal tersebut dapat diantisipasi dengan menggunakan metode mengajar yang tepat.
Pembelajaran yang baik diperlukan metode yang baik dan juga tepat, sehingga tujuan
pembelajaran akan lebih efektif tercapai (Fathurrohman & Sutikno, 2009). Metode mengajar
ini merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran pada anak didik untuk memilih
metodelogi yang tepat dalam mendidik peserta didiknya harus disesuaikan dengan tuntutan
dan karakteristik anak didik (Ilyas & Syahid, 2018). Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab adalah Dril/ And Practice. Metode Drill and Practice
adalah suatu cara mengajar siswa melakukan kegiatan latihan, siswa memiliki ketangkasan dan
keterampilan lebih tinggi dari apa yang dipelajari. Metode ini digunakan untuk meningkatkan
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan siswa dalam suatu bahan pelajaran
(Tambak, 2016). Metode Drill and Practice melibatkan siswa dalam kegiatan latihan yang
berulang-ulang dan sungguh-sungguh untuk menyempurnakan suatu keterampilan supaya
menjadi permanen (Shalahuddin, 2018). Drill atau latihan merupakan metode mengajar yang
dapat digunakan untuk mengaktitkan peserta didik pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, karena metode drill menuntut peserta didik untuk selalu belajar dan
mengevaluasi latthan-latihan yang diberikan oleh guru (Nursehah & Rahmadin, 2021).

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang mengangkat kasus tentang metode D/ and Practice dan juga pembelajaran mufaradat.
Diantaranya adalah 1) jurnal yang berjudul Efektivitas Metode Drill and Practice dalam
Pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar" dengan hasil bahwa Penelitian ini
mengevaluasi efektivitas metode Dril/ and Practice dalam meningkatkan penguasaan kosakata
bahasa Inggris di kalangan siswa sekolah dasar. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan kosakata (Ahmad, 2022). 2) jurnal betjudul “"Strategi Pembelajaran
Kosakata Bahasa Arab untuk Mahasiswa Non-Arab" yang membahas tentang penggunaan
metode Drill and Practice dalam pengajaran kosakata bahasa Arab untuk mahasiswa non-
Arab (Fatimah, 2017). 3) jurnal berjudul “Penerapan Metode Drill and Practice untuk
Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang di Universitas X yang meneliti dampak
penggunaan metode D7/l and Practice dalam pembelajaran kosakata bahasa Jepang di tingkat
universitas. 4) jurnal berjudul “Metode Pengajaran Bahasa Arab di Pesantren: Studi Kasus di
Pesantren” yang ditulis oleh Zainuddin pada 2018. 5) jurnal yang berjudul “Implementasi
Metode Drill and Practice dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Menengah Pertama”,
pnelitian ini mengkaji penggunaan metode Dri// and Practice dalam pembelajaran bahasa Arab
di sekolah menengah pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ini membantu
meningkatkan pemahaman kosakata dan kemampuan berbicara siswa.

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian yang dilakukan peneliti dengan
penelitian terdahulu diantaranya terletak pada objek serta lokasi penelitian. Objek penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah Mahasantri Ma had Lughawy Tahun Akademik 2023-2024
yang bertempat di Ma’had Lughawy kota Bandung. Selain itu juga, yang membedakan adalah
kasus yang dijadikan penelitian. Pada penelitian terlebih dahulu ada yang mengkaji mengenai
unsur kemampuan bicara nya dan ada juga kosakata bukan pada bahasa Arab, sedangkan
penelitia melakukan pengujian pada pembelajaran kosakata bahasa Arab. Sehingga dari
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pemaparan diatas tentu jelas terdapat perbedaan diantara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian terdahulu.

Kemudian dalam proses penelitian berlangsung, terdapat keterbatasan penelitian
yang dialami oleh peneliti, salah satunya adalah Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang
masing-masing berlangsung selama dua minggu. Waktu yang singkat ini mungkin tidak cukup
untuk melihat hasil jangka panjang dari penerapan metode D1/l and Practice. Karena idealnya
penelitian tindakan kelas dilakukan minimal 2-3 bulan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).

METODE

Jenis penelitian ini yang digunakan dalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru untuk
memecahkan masalah pembelajaran dikelasnya (Daryanto, 2014). Jenis penelitian yang
menjelaskan baik proses maupun hasil, yang melakukan penelitian kelasnya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Parende & Widi Syahtia, 2020). Dalam proses
penelitian yang sistematis dan dinamis, terdiri dari empat tahap: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi (Kahfil et al., 2017).

Penelitian ini mengacu pada desain penelitian yang dilakukan oleh Kemmis
dan Taggart yaitu model spiral. Penelitian ini dilakukan dengan beeberapa siklus dan
tahapannya dimulai dari perencanaan (plan), tindakan (ac/), pengamatan (observe), dan
refleksi (Rochiati, 2000).

Alur siklus yang akan dilaksanakan dalam penelitian, dapat digambarkan sebagai berikut.

PERENCANAAN \

REFLEEKSI PELAKSANAAN

N

L » | PERENCANAAN

_\

REFLEEKSI PELAKSANAAN

PENGAMATAN

PENGAMATAN
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Guru sebagai subjek penelitian memainkan peran aktif dalam mengembangkan dan
menerapkan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas. PTK adalah suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru, siswa,
atau kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki
rasionalitas dan kebenaran dari: (a) praktik-praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan
sendiri, (b) pengertian mengenai praktik-praktik tersebut, (c) situasi-situasi (lembaga-
lembaga) tempat praktik-praktik tersebut dilaksanakan.

Pada tahap perencanaan peneliti akan menyusun rencana penelitian yang meliputi
tujuan penelitian, rumusan masalah, metode penelitian, instrumen penelitian, dan data
analisis. Pada tahap tindakan peneliti akan menerapkan Metode Dril/ and Practice dalam
pembelajaran kosakata bahasa Arab pada Mahasantri Kelas Mutawasith Ma'had Lughawy.
Kemudian pada tahap observasi peneliti mengamati proses pembelajaran dan
mengumpulkan data tentang penguasaan kosakata bahasa Arab Mahasantri. Pada tahap ini
observasi dilaksanakan untuk mengamati dan  mengetahui aktifitas
dan kinerja Pendidik dalam proses pembelajaran (Hanifah, 2014). Terakhir pada tahap
refleksi peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dan merefleksikan pelaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi, peneliti akan menyusun rencana untuk siklus
selanjutnya.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di Pesantren Bahasa (Ma’had Lughawy) yang
terletak di J1.Persada No.49, Kel.Cipadung Kidul, Kec. Panyileukan, Kota Bandung, dengan
kode pos 40614. Adapun objek penelitian ini yaitu Mahasantri Ma’had Lughawy kelas
Mutawasith Tahun Ajaran 2023-2024 yang terdiri dari 66 orang, yaitu dengan rincian 20 orang
laki-laki dan 46 perempuan. Pemilihan kelas ini didasarkan pada pengamatan sebelum
melakukan pengambilan data awal yang dilakukan akhirnya ditemukan permasalahan pada
pembelajaran kosakata yang sulit untuk dihafal dan dipraktikan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana pada tiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua untuk menyampaikan materi, dan di setiap akhir
pertemuan dilakukan tes evaluasi pada siswa. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan model siklus yang dikembangkan Arikunto (Arikunto, 2015).
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 minggu, terhitung dari tanggal 27 Mei-17 Juni
2024. Adapun untuk pengumpulan sebuah data diperlukan teknik pengumpul data serta
instrumen dari pengumpul data itu sendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 1)
observasi, yaitu dengan terlibat langsung dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk
meningkatkan kosakata bahasa Arab siswa melalui metode D7/l and Practice. Dalam observasi
ini, peneliti terlibat langsung dalam objek yang diteliti dalam kehidupan sehari-hari dengan
observasi, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari perilaku yang Nampak; 2) wawancara, yaitu suatu kegiatan untuk
mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang orang yang berbeda
(Wiriaatmadja, 2005). Teknik pengumpulan data wawancara yang digunakan berupa
wawancara terstruktur yaitu menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan
disampaikan kepada informan. Peneliti melakukan wawancara kepada Mahasantri kelas
Mutawasith Ma’had Lughawy; 3) tes, tes ini terdiri dari Pre-test dan Post test yang bertujuan
untuk mengetahui hasil belajar tes akhir siklus siswa sebelum dan sesudah dalam memahami
materi yang menggunakan metode Dri// and Practice; 4) dokumentasi, yaitu berupa berupa hasil
kegiatan siswa berupa foto, arsip, dokumentasi selama proses pembelajaran; 5) studi pustaka,
yaitu untuk membantu peneliti memahami konsep, teori, dan kerangka kerja yang relevan
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dengan topik penelitian. segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi
dapat diperoleh dari buku ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah, ensiklopedia, dan
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik lain.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kuantitatif. Disebut analisis kuantitatif karena yang dianalisis adalah data-data
yang dikuantifikasikan dengan model matematis (Heryana, 2020). Kegiatan pengumpulan
data yang sudah benar dan tepat dapat merupakan jantungnya penelitian tindakan, sedangkan
analisis data yang akan memberi kehidupan dalam kegiatan penelitian. Untuk itu seorang
peneliti perlu memahami teknik analisis data yang tepat, agar manfaat penelitiannya
mempunyai nilai ilmiah yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran kosakata bahasa Arab di Ma'had Lughawy masih mengandalkan
metode tradisional Sam'iyyah Syafawiyah dan media utama yang digunakan adalah buku teks.
Metode ini telah digunakan selama bertahun-tahun dan menjadi ciri khas dari pendekatan
pengajaran di lembaga ini. Metode San'iyyah Syafawiyah adalah metode pembelajaran yang
mengutamakan pendengaran dan pengucapan. Dalam metode ini, proses belajar dimulai
dengan mendengarkan kata-kata atau kalimat dalam bahasa Arab yang diucapkan oleh guru.
Setelah mendengarkan, siswa diminta untuk menirukan dan mengulang-ulang kata atau
kalimat tersebut (Afroni, 2017).

Kemudian peneliti melelakukan Penelitian Tindakan Kelas dalam menggunakan
metode Drill and Practice untuk meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab dengan
jumlah seluruhnya 2 siklus, yang meliputi empat tahap dalam setiap siklusnya, yaitu tahap 4
tahap (Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi).

Siklus 1

Pada tahap perencanaan siklus 1, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi materi
pelajaran yang akan disampaikan. Materi yang dipilih meliputi kosakata dengan tema
"olgmasdl" yang seringkali digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah materi ditetapkan,

pada tahap ini peneeliti membuat rencana pembelajaran yang disusun dengan
mengintegrasikan metode pembelajaran Dril/ and Practice dan juga soal pre-test yang akan
divjikan pada objek penelitian. Pre-test bertujuan untuk mengetahuai sampai dimana
penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran yang akan diajarkan (Adri, 2020). Rencana
pembelajaran ini memuat apa saja yang akan dilakukan oleh guru sebelum ia mengajar dalam
proses pembelajaran dengan rancangan yang sistematis sehingga diharapkan dapat
menjadikan proses pembelajaran yang efektif (Gustiansyah et al., 2020).

Kemudian setelah tahap perencanaan, guru melakukan tahap pelaksanaan. Pada
tahap ini, guru menerapkan Metode D7i// and Practice dalam pembelajaran kosakata bahasa
Arab pada Mahasantri Kelas Mubtadi Ma'had Lughawy dan juga melakukan pre-test terlebih
dahulu. Adapun hasil pre-test yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Presentasi Hasil Pre-Test bentuk tabel:

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pre-test dari sejumlah mahasantri. Tabel tersebut
mencantumkan skor yang diperoleh mahasantri dan jumlah mahasantri yang mendapatkan
masing-masing skor tersebut.
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HASIL PRE-TEST

SKOR JUMLAH MAHASANTRI
45 11
50 9
55 14
60 11
65 12
70 9
Jumlah 66

Keterangan:
Skor: kolom ini mencantumkan berbagai nilai (skor) yang diperoleh oleh mahasantri
dalam pre-test. Skor-skor ini adalah 45, 50, 55, 60, 65, dan 70.
Jumlah mahasantri: kolom ini menunjukkan berapa banyak mahasantri yang
mendapatkan masing-masing skor tersebut. Misalnya, ada 11 mahasantri yang
mendapatkan skor 45, dan ada 9 mahasantri yang mendapatkan skor 50.
Jumlah: baris terakhir dari tabel menunjukkan total jumlah mahasantri yang mengikuti
pre-test, yaitu 66 mahasantri.
Dengan demikian, tabel ini memberikan gambaran distribusi skor pre-test dari 66 mahasantri.
Ini dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana performa keseluruhan dari kelompok
tersebut, mengidentifikasi skor yang paling umum diperoleh, serta memahami sebaran
kemampuan mahasantri dalam kelompok tersebut.
Presentasi Hasil Pre-Test bentuk diagram:

HASIL PRE-TEST

.E
=
<
172}
<
=
<
=
| - 1
i
g
=)
45 50 55 60 65 70 JUMLAH
Skor

Dari hasil pre-test tersebut nilai dari 10 soal yang diujikan, jawaban paling banyak
benarnya yaitu dengan jumlah 7 soal yang dijawab benar hanya didapatkan oleh 9 orang
mahasantri, dari jumlah keseluruhan 66 mahasantri.

Kemudia setelah pre-test, dilakukanlah pembelajaran dengan menggunakan metode
Drill and Practice. Metode yang diterapkan meliputi latihan pengucapan, latthan pencocokan
kata, latthan mengisi kalimat kosong, dan latthan permainan kosakata. Dalam tahap ini
peneliti mulai mempraktikan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. Diawal
peneliti mulai menyampaikan materi koskata bahasa Arab yang akan disampaikan tentang
“olomaxtl” , kemudian guru menunjukkan kartu kosakata tentang «lgnaxll (sayur-sayuran)
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kepada siswa dan menyebutkan nama-namanya dalam bahasa Arab. guru meminta siswa
untuk menirukan pengucapan nama-nama sayur-sayuran tersebut, lalu menjelaskan makna
kosakata sayur-sayuran tersebut dalam bahasa Indonesia.

Setelah penyampaian materi selesai, guru mulai membagi kelompok untuk
menerapkan metode D7/l and Practice. Setiap kelompok diberi kartu kosakata sayur-sayuran,
kemudian setiap kelompok diminta untuk mengucapkan nama-nama sayur-sayuran pada
kartu mereka secara bergantian, kelompok yang paling banyak mengucapkan nama sayur-
sayuran dengan benar akan mendapatkan poin. Dengan demikian siswa dilatih untuk terus
menerus mengulang kosakata bahasa Arab yang disampaikan, dan diparaktikan dalam sebuah
permainan (Kahfi et al., 2017). Pada pentupan proses pembelajaran Guru melakukan evaluasi
tethadap pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, dengan cara menanyakan
kemabali arti dari setiap kosakata yang disampaikan sebelumnya.

Adapun pada tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran dan
mengumpulkan data tentang penguasaan kosakata bahasa Arab Mahasantri. Data observasi
dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas Mahasantri selama proses
pembelajaran. Selama proses pelaksanaan, pengamatan dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas tindakan. Pengamatan meliputi tingkat partisipasi siswa dalam permainan bahasa
serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diukur melalui tes kecil atau kuis.
Tahap observasi ini berjalan bersamaan dengan tahap pelaksanaan tindakan. Ditahap ini
peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan yang terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan lembar atau isntrumen observasi atau evaluasi yang telah di susun.

Setelah pelaksanaan tindakan, refleksi dilakukan untuk menilai keberhasilan siklus 1
dan menentukan langkah perbaikan yang perlu diambil. Refleksi ini melibatkan identifikasi
aspek-aspek yang berhasil dalam meningkatkan penguasaan dan pemahaman siswa terhadap
kosakata Bahasa Arab, Berdasarkan temuan dari refleksi, rencana perbaikan disusun untuk
siklus 2, termasuk penyesuaian metode permainan, instruksi yang lebih jelas, atau
peningkatan dukungan guru.

Siklus II

Pada Siklus II, peneliti menyempurnakan rancangan pembelajaran dan instrumen
penelitian berdasarkan hasil refleksi dari Siklus I. Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II
dilakukan dengan lebih terfokus dan terarah.

Pada tahap perencanaan siklus II, guru melakukan penyesuaian berdasarkan refleksi
dari siklus 1. Materi pelajaran disesuaikan untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan
pada siklus 1 dan menambah variasi permainan bahasa. Guru mengembangkan permainan
bahasa baru yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta meningkatkan
penguasaan kosakata bahasa Arab Mahasantri, yaitu dengan memberikan lebih banyak
contoh dan latihan praktis yang relevan dengan permainan bahasa yang digunakan. Persiapan
yang matang dilakukan untuk memastikan bahwa siklus II dapat berjalan lebih efektif dan
efisien. Pada tahap ini juga guru menyiapkan soal post-test yang akan akan diujikan untuk
menguji tingkat keberhasilan penggunaan metode Dill and Practice.

Kemudian setelah itu dilakukan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini guru melakukan
pembelajaran sesuai dengan apa yang telah direncanakan dalam RPP sebelumnya. Adapun
proses nya adalah sebagai berikut:
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Pada tahap awal pelaksanaan, guru melakukan apersepsi untuk persiapan belajar,
mengajak siswa berdoa bersama, guru menggunakan strategi Hypnoteaching kemudian guru
memberikan pertanyaan tentang kosa-kata materi yang lalu. Guru menjelaskan indikator
pembelajaran dan penggunaan metode Drill and Practice. Sebelum masuk ke materi untuk
membangkitkan semangat belajar siswa, guru memberi motivasi belajar sambil menyiapkan
ice breaking untuk siswa.

Pada tahap kegiatan belajar mengajar, guru menjelaskan materi kosakata bahasa Arab

tentang “aSlyall”. Setelah selesai menjelaskan materi, guru membagi siwa kedalam 4

kelompok, kemudian satu persatu kelompok maju kedepan untuk mengucapkan kembali
kosakata yang telah diajarakan.

Selanjutnya guru membagi mahasantri menjadi beberapa kelompok. Kemudian guru
menyajikan kalimat rumpang, dan setiap kelompk itu diperintahkan untuk mengisi celah
dalam kalimat. Setelah permainan itu, guru mengintruksikan kepada setiap kelompok untuk
melakukan latihan dialog sederhana menggunakan kosakata bahasa Arab yang telah diajarkan
sebelumnya. Dalam proses itu guru berkeliling untuk mengecek dan memperhatikan
bahagaiamana pengucapan dan juga penggunaan kosakata bahasa Arab pada setiap
mahasantri, dan jika ada kekeliruan langsung dibenarkan.

Setelah pembelajaran dirasa cukup, kemudian guru mengakhiri pertemuan hari itu
dengan melakukan post test. Post- Test adalah salah satu dari tiga alat penilaian yang sangat
disarankan untuk digunakan karena merupakan evaluasi langsung yang ringkas dan efektif
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa (Purwanto, 2009). Post
test disini dapat menjadi sarana evaluasi di akhir pembelajaran. Adapun tujuan evaluasi adalah
untuk memperbaiki cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi anak
didik serta menempatkan anak didik pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai
dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki atau
mendalami dan memperluas pelajaran dan yang terakhir adalah untuk memberitahukan serta
melaporkan kepada orang tua/wali peserta didik mengenai perkembangan belajar peserta
didik.

Presentasi Hasil Post-Test bentuk tabel:

Tabel hasil post-test di bawah ini menunjukkan distribusi skor dari 66 mahasantri. Setiap skor
menunjukkan nilai yang diperoleh, sementara jumlah mahasantri menunjukkan berapa
banyak mahasantri yang mendapatkan nilai tersebut.

HASIL POST-TEST

SKOR JUMLAH MAHASANTRI
75 6
80 12
85 14
90 12
95 14
100 8
Jumlah 66
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Keterangan:

a. Penjelasan Tabel:

6 mahasantri yang memperoleh skor 75

12 mahasantri yang memperoleh skor 80

14 mahasantri yang memperoleh skor 85

12 mahasantri yang memperoleh skor 90

14 mahasantri yang memperoleh skor 95

8 mahasantri yang memperoleh skor 100

Total ada 66 mahasantri yang mengikuti post-test ini.

b. Analisis Distribusi Skor

Skor Tertinggi: Skor tertinggi adalah 100 yang diperoleh oleh 8 mahasantri.

Skor Terendah: Skor terendah adalah 75 yang diperoleh oleh 6 mahasantri.
Frekuensi Tertinggi: Skor 85 dan 95 memiliki jumlah mahasantri terbanyak, masing-
masing sebanyak 14 mahasantri.

Frekuensi Terendah: Skor 75 memiliki jumlah mahasantri paling sedikit, sebanyak 6
mahasantri.

c. Interpretasi

Tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasantri mendapatkan skor antara 80 hingga

95, dengan puncaknya pada skor 85 dan 95. Distribusi skor ini bisa menunjukkan bahwa

tingkat kesulitan post-test mungkin cukup sesuai dengan kemampuan mayoritas

mahasantri, dengan sebagian besar mendapatkan nilai yang cukup baik dan hanya sedikit

yang mendapatkan nilai sangat rendah.

Presentasi Hasil Post-Test bentuk diagram:

HASIL POST-TEST

St
-
=
<
(%]
<
=
=
=
=
&
E
=
—

75 80 85 90 95 100 JUMLAH
Skor

Dari hasil post-test tersebut didapati peningkatan dari hasil pre-test sebelumnya. Nilai

terkecil yang diperoleh oleh Mahasantri adalah 70 yaitu dengan jumlah 6 orang datri 66

keseluruhan, sedangkan nilai tertinggi diperoleh adalah 100, dan itu adalah nilai sempurna.

Setelah dilakukan post-test, tahap selanjtnya adalah tahap pengamatan. Pengamatan

dilakukan kembali untuk mengevaluasi efektivitas perbaikan yang telah diterapkan pada siklus

2. Observasi difokuskan pada peningkatan partisipasi siswa dibandingkan dengan siklus 1,

evaluasi pemahaman materi melalui tes dan kuis yang lebih terstruktur terhadap pembelajaran

Bahasa Arab. Data yang diperoleh dari pengamatan ini digunakan untuk menilai apakah

perbaikan yang dilakukan berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran.

Tahap terkahir, yaitu tahap refleksi. Rekleksi akhir dilakukan untuk menilai

keseluruhan proses pembelajaran menggunakan metode Drill and Practice. Analisis
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peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab Mahasantri dari siklus I ke siklus II dilakukan
untuk menarik kesimpulan tentang keberhasilan metode Drill and Practice mampu
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Arab Mahasantri.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode D7/l and Practice efektif dalam
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab pada mahasantri kelas Mubtadi di Ma'had
Lughawy. Metode ini, yang melibatkan latthan berulang-ulang, terbukti membantu
mahasantri lebih mudah mengingat dan memahami kosakata yang dipelajari. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, terdapat peningkatan signifikan dalam
penguasaan kosakata Bahasa Arab, sebagaimana terlihat dari hasil pre-test dan post-test.
Pada siklus pertama, mahasantri mengalami kesulitan dalam menghafal dan mempelajari
kosakata Bahasa Arab karena metode tradisional yang digunakan masih kurang efektif.
Setelah menerapkan metode D7/l and Practice, ada peningkatan partisipasi dan keterlibatan
aktif mahasantri dalam proses pembelajaran. Mereka menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam mengidentifikasi, memahami, dan menggunakan kosakata dalam konteks yang
tepat. Pada siklus kedua, peneliti melakukan penyesuaian berdasarkan refleksi dari siklus
pertama, dan hasilnya menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan lagi. Latihan yang
beragam dan interaktif melalui metode ini membuat mahasantri lebih termotivasi dan
antusias dalam belajar kosakata baru. Nilai post-test menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasantri mendapatkan skor yang lebih tinggi dibandingkan pre-test, dengan mayoritas
memperoleh nilai antara 80 hingga 100.

Secara keseluruhan, metode D1/l and Practice tidak hanya meningkatkan penguasaan
kosakata tetapi juga meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar mahasantri, sehingga
dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab di Ma'had
Lughawy dan institusi pendidikan serupa.
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